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Oleh 








Untuk mencapai tingkat sedekat mungkin dengan Tuhan yang merupakan tujuan akhir tasawuf, 
kaum Sufi mengembangkan ajaran tentang rohani yang terdiri dari beberapa maqam (bentuk 
jamaknya maqomat). Rabiáh al adawiyah adalah salah seorang wanita suci yang terkenal dalam 
sejarah tasawuf. Dia dalam beribadah dan berzuhud kepada Allah semata-mata karena cinta, dia 
tidak menginginkan apa-apa selain keinginan agar melihat keindahan Tuhan di akherat kelak, 
maka kemasyhurannya bukanlah karena semata-mata dia seorang wanita yang menggeluti dunia 
tasawuf, akan tetapi dia dikenal secara luas karena faham Hubbul Ilahi yang diajarkannya. 
Rumusan masalah penelitian ini adalah; 1. Bagaimana mendapatkan keterangan dan pemahaman 
yang benar tentang maqamat menurut Robiáh al-Adawiyah. 2. Bagaimana cara mengetahui, 
meneliti dan mengkaji pandangan tentang maqomat khususnya teori Hubbul Ilahi. Metode 
penelitian ini menggunkan metode kualitatif dengan pendekatan filosofis dan historis. Kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah; 1. Dalam pandangan Rabiáh al Adawiyah maqamat merupakan tata 
cara prosedur dari segala aktifitas yang harus ditempuh/ dilakukan seorang sufi untuk mencapai 
tujuan akhir yaitu kedekatan dengan Tuhan. Dalam maqamat diperlukan ketaatan dan perjuangan 
yang sungguh-sungguh dari seorang sufi supaya berhasil menempuh dari satu maqamat ke 
maqamat yang lain. 2.a. Robiáh al Adawiyah dalam menuju penyatuan harus melalui beberapa 
tingkatan diantaranya; tobat, kesabaran, bersyukur, menharap, rasa takut, kerelaan miskin dan lain-
lain akhirnya cinta yang termasuk dalam kerinduan kepada Allah. 2b. Konsepsi mahabbah yang 
merupakan inti dari seluruh ajaran Robiah al Adawiyah tentang tasawuf yang merupakan bentuk 
pendekatan diri kepada Allah yang dilakukan oleh Robiah dalam kehidupan sehari-hari. Ia hanya 
ingin dekat pada Tuhannya, tidak ada yang dicintainya kecuali Allah semata.  
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